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MOTTO 

 
 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib hamba-Nya, melainkan hamba-Nya 
mengubah diri sendiri terlebih dahulu (QS. Ar-Ra‟ad – ayat 11) 

 
 
Kesuksesan bukanlah sebuah kebetulan melainkan sebuah hasil perjuangan dari kerja 

keras, dan kegagalan selalu ada sebabnya, menjadi suatu guru pengalaman terbaik 
untuk dapat dikoreksi menjadi kesuksesan selanjutnya. Tidak ada sebuah perjuangan 

dan pengorbanan yang sia – sia selama kita selalu melakukan dengan sungguh-
sungguh, sabar, iklas dan totalitas 

(Hendy Vidiana) 
 
 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. Alam Nasyrah:5-6). 

 
 
Kesuksesan dan kebahagiaan bukanlah milik orang-orang tertentu melainkan milik 

saya, kita dan siapa saja yang menginginkannya, menyadarinya dan mau 
mewujudkannya (Hendy  Vidiana). 

 
 
 
 

 Dream, believe and make it happen!!! 
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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman kapang yang dapat 

menyebabkan penyakit tanaman stroberi (Fragaria holland Newton) pada lahan 

dengan pupuk organik dan tanpa pupuk, serta mengetahui indeks luas serangan 

kapang penyebab penyakit tanaman stroberi (Fragaria holland Newton) pada lahan 

dengan pupuk organik dan tanpa pupuk. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi. Hasil penelitian berupa data 

kualitatif meliputi isolasi, karakterisasi, identifikasi, dan perhitungan indeks serangan 

kapang penyebab penyakit pada tanaman stroberi yang dianalisi dengan analisis 

deskriptif. Isolasi kapang dilakukan dengan mengambil bagian tanaman stroberi yang 

terserang penyakit. Karakterisasi meliputi pengamatan morfologi koloni dan sel. 

Identifikasi dilakukan berdasarkan buku panduan: Barnett (1972), Agrios (1978), dan 

Alexopoulus (1996). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman kapang yang 

menyebabkan penyakit pada tanaman stroberi pada lahan yang menggunakan pupuk 

organik dan tanpa pupuk memiliki perbedaan. Pada lahan yang menggunakan pupuk 

organik ditemukan 6 genus kapang yaitu Aspergillus, Fusarium, Trichoderma, 

Rhizopus, Mucor dan Mycosphaerella yang menyerang 19 tanaman dari 53 tanaman. 

4 genus kapang yaitu Fusarium, Trichoderma, Rhizopus, dan Mucor ditemukan pada 

lahan tanpa pupuk yang menyerang 11 tanaman dari 48 tanaman. Indeks serangan 

kapang mencapai 35,85 % pada lahan yang menggunakan pupuk organik dan 22,92% 

pada lahan tanpa pupuk. 

 

Kata kunci :  Fungi, Kapang, Tanaman Stroberi 
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ABSTRACT 
 

The purpose of the research was to know the mold diversity that can cause 

diseases of plants of Strawberry (Fragaria holland Newton) on land with organic 

fertilizer and without fertilizer, as well as with to know widespread mold index is 

cause strawberry (Fragaria holland Newton) disease on land with organic fertilizer 

and without fertilizer. 

The research was an exploration research. The results of research was 

qualitative data include by isolation, characterization, identification, and calculation 

of widespread mold index is cause strawberry diseases with descriptive analyses. 

Isolation of mold was done by put the diseases of strawberry. Characterization 

include observation colony and cell morphology. Identification was done with 

guidebooks: Barnett (1972), Agrios (1978), dan Alexopoulus (1996). 

The result showed the mold diversity that attack strawberry on land with 

organic fertilizer and without fertilizer has different. The land with organic fertilizer 

found 6 genus mold such as  Aspergillus, Fusarium, Trichoderma, Rhizopus, Mucor, 

and Mycosphaerella that attacked 19 plants from 53 plants. 4 genus found on land 

without fertilizer such as  Fusarium, Trichoderma, Rhizopus,dan Mucor that attacked 

11 plants from 48 plants. The widespread mold index was achieve 35,85 % on land 

with organic fertilizer and 22,92 % on land without fertilizer. 
 
 

Keyword: Fungi, Mold, Strawberry Plant 
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